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IHSG ditutup menguat (+0.32%) ke level 4,919.77 pada perdagangan hari Rabu 
(04/11) dengan saham BBCA (+1.86%), ASII (+3.16%), dan BBRI (+1.13%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, BRPT (-6.70%), BRMS (-6.67%), dan AMMN (-
1.46%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 
264.64bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 257.94bn. 
Dari sisi sektoral, 3 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Basic Industry 
mencatatkan penguatan tertinggi (+0.91) dan sektor Technology pelemahan ter-
dalam (-1.53%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat 
dengan indeks Dow Jones naik (+3.03%) ke level 53,356, S&P500 naik (+1.58%) ke 
level 7,688, dan Nasdaq menguat (+1.44%) ke level 25,736. Penguatan IHSG di-
topang BBCA, ASII, BBRI, dan ANTM, meskipun market breadth masih negatif 
dengan 509 saham melemah dibandingkan 224 saham menguat yang menunjuk-
kan rebound IHSG masih cenderung bersifat teknikal dan belum mengindikasikan 
pemulihan tren secara menyeluruh. Sedangkan indeks ETF EIDO dan MSCI Indo-
nesia menguat (+1.97%) dan (+0.78%). 

Bumi Resources Minerals (BRMS) membidik produksi emas di atas 90,000 oz pada 
2027, melonjak dari target 2026 sebesar 65,000-70,000 oz, seiring mulai 
beroperasinya tambang emas bawah tanah pada 2H27 dengan kadar rata-rata di 
atas 3.2 g/t emas, lebih dari dua kali lipat kadar tambang terbuka saat ini sekitar 
1.5 g/t. Pada 2026 seluruh bijih masih berasal dari tambang terbuka berkadar 
rendah, dengan produksi 3Q26 sekitar 16,700 oz dan target 4Q26 lebih dari 
25,000 oz, sehingga transisi ke tambang bawah tanah berkadar tinggi inilah yang 
menjadi katalis utama lonjakan produksi sekaligus perbaikan ekonomi unit ke 
depan. Sementara itu, kinerja 9M26 masih lemah dengan penjualan turun -8.71% 
YoY menjadi USD 167.58mn dan laba bersih anjlok lebih dalam -36.85% YoY men-
jadi USD 23.94mn, mencerminkan fase produksi yang masih bertumpu pada tam-
bang terbuka berkadar rendah meski harga emas global tengah tinggi. 

Lautan Luas (LTLS) memperkuat bisnis manufaktur makanan dan minuman me-
lalui anak usahanya, Lautan Natural Krimerindo (LNK), yang tengah memfinalisasi 
fasilitas liquid ingredients perdana berkapasitas 40 juta liter per tahun dan ditar-
getkan beroperasi pada 2027. Pabrik ini akan memproduksi plant-based milk, 
liquid creamer, dan beragam bahan baku cair lainnya, melengkapi kapabilitas 
spray dried LNK yang telah berjalan sejak 2010, sekaligus menangkap tren minu-
man sehat dan rendah gula serta alternatif pengganti susu sapi yang berkembang 
pesat di kalangan urban. Ekspansi ini didukung alokasi capex sekitar IDR 200.00bn 
dan ditopang momentum bisnis LNK, termasuk unit food service Ellenka Profes-
sional yang tumbuh dua digit, dengan segmen B2B masih mendominasi penjualan 
di atas 50%.  

Bhuwanatala Indah Permai (BIPP) telah melaksanakan Penambahan Modal Tanpa 
HMETD (PMTHMETD) dengan menerbitkan 502.87mn saham baru pada harga 
pelaksanaan Rp 200 per saham, sehingga Perseroan memperoleh dana sebesar 
IDR 100.57bn. Seluruh saham baru diserap oleh pihak terafiliasi, yaitu PT 
Gratamulia Pratama sebanyak 494.47mn saham (IDR 98.89bn) dan Safire Capital 
Pte. Ltd sebanyak 8.40mn saham (IDR 1.68bn). Dana tersebut akan digunakan 
untuk memperkuat struktur permodalan serta memenuhi kebutuhan pendanaan 
dan modal kerja Perseroan dan/atau entitas anak, termasuk belanja modal dan 
pengeluaran operasional. Pemegang saham eksisting terdilusi sebesar 9.09%, 
dengan jumlah saham beredar meningkat dari 5.03bn menjadi 5.53bn saham. 
Aksi ini telah disetujui dalam RUPSLB Independen pada 16 Oktober 2026, dengan 
distribusi saham baru pada 4 November dan pencatatan di BEI pada 5 November. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (4/11/2026) mengalami penguatan +15.48 poin (+0.32%) ke level 4,919.76. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic golden cross pada area netral. IHSG berpotensi naik ke area 4,981 dengan sup-

port 4,824. 
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Short Term Buy—INTP 

BUY  

5,650 

INTP, reject dari EMA 21 

dengan Bullish Engulfing 

candle. INTP berpotensi naik 

ke 5,800 dengan support 

5,375. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ARCI 

BUY  

860 

ARCI, membentuk Piercing 

Line candle dengan stochas-

tic golden cross. ARCI berpo-

tensi menguat ke 885 

dengan support 815. 
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SL  815 

Short Term Buy—HRTA 

BUY  

1,360 

HRTA, membentuk Hammer 

candle dan bersiap mem-

bentuk bullish divergence. 

HRTA berpotensi naik ke 

1,390 dengan support 1,300. 
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1,420 

SL  1,300 
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Short Term Buy—NCKL 

BUY  

715 

NCKL, membentuk Piercing 

Line candle dengan stochas-

tic mengarah ke atas. NCKL 

berpotensi naik ke 735 

dengan support 685. 
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Short Term Sell—JPFA 

BUY  

- 

JPFA, konsisten bergerak di 

bawah EMA 21. JPFA berpelu-

ang melemah menuju area 

1,600. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—PSAB 

BUY  

402 

PSAB, masih berada dalam 

base area dengan stochastic 

mengarah ke atas. PSAB ber-

potensi naik ke 412 dengan 

support 388. 

406 

TP   
412 

418 

SL  388 
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